BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Dapat disimpulkan bahwa nilai selisih rata-rata pengukuran side s/jp dengan
dial gauge adalah 0,416 mm, sedangkan nilai selisih rata-rata pengukuran side
slip dengan road test adalah 3,672 mm. Nilai selisih terbesar pada side slip
dengan dial gauge adalah 0,98 mm, sedangkan nilai selisih terkecil adalah
0,02 mm. Untuk nilai selisih terbesar pada side s/ip dengan road test adalah
4,47 mm, sedangkan nilai selisih terkecil adalah 2,68 mm. Jadi, pengukuran
penyimpangan kincup roda depan dengan alternatif dia/ gauge lebih akurat
dari pada pengukuran secara road test.

2. Berdasarkan hasil output Independent Samples t-Test, diketahui nilai t hitung
pada pengukuran penyimpangan kincup roda depan dengan side slip tester
dan dial gauge adalah 1.4732967 < 2.048407115, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pengukuran penyimpangan kincup roda depan tidak
terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata hasil side sijp dan dial gauge.
Sedangkan nilai t hitung pada pengukuran penyimpangan kincup roda depan
dengan side slip tester dan road test adalah 28.27561906 > 2.048407115,
maka dapat disimpulkan bahwa pengukuran penyimpangan kincup roda depan

terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata hasil side s/jp dan road test.

V.2 Saran

Beberapa saran dan masukan yang dapat penulis ajukan berkaitan dengan

penelitian ini diantaranya adalah:

1. Sebaiknya dalam pemeliharaan dan perawatan terhadap alat uji khususnya
side slip tester dilakukan secara rutin, baik harian, mingguan dan tahunan.
Kemudian dalam gedung pengujian kendaraan bermotor sebaiknya
ditambahkan Genset, sehingga apabila terjadi mati listrik proses pengujian

kendaraan bermotor dapat berjalan dengan lancar.
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2. Sebaiknya dalam melakukan proses penelitian, harus memperhatikan prosedur
penelitian dengan baik agar tingkat kesalahan penelitian kecil dan lebih
akurat. Gunakan dia/ gauge yang dapat membaca hasil terbesar dalam
pengukuran, karena dapat meningkatkan efektivitas waktu pengukuran dari
pada dengan pembacaan dia/ gauge menggunakan video.

3. Apabila alat uji side s/jp mengalami permasalahan, pengukuran menggunakan
dial gauge dapat di rekomendasikan sebagai pengganti pengukuran kincup
roda depan di Pengujian Kendaraan Bermotor.
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